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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak-anak memasuki sekolah dasar. Pendidikan bagi anak sejak lahir sangatlah penting untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Menurut Hasan (2009: 15)

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah, dan organisasi. Menurut Undang-Undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pasal 1 butir 14, (Wibowo: 46) disebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pengasuhan, pembimbingan, dan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Anak usia dini dengan usia 0-6 tahun memiliki masa perkembangan bagi otak anak dan mempengaruhi sampai ke masa yang akan datang. Sesuai dengan Pasal 28 UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20/2003 ayat 1 (Hasan 2009: 17) tentang rentangan anak usia dini adalah yang termaksud usia dini menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Adapun ruang lingkup PAUD diantaranya: 1. Infant (0-1 tahun). 2. Toddler (2-3 tahun). 3. Preschool/Kindergarten children (3-6 tahun). 4. Early Primary School (SD Kelas Awal) (6-8) 
Menurut Fakhruddin (2010) kompetensi pendidik anak usia dini memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya Diploma Empat (D IV) atau Sarjana (S-1) di bidang pendidikan anak usia dini, juga terdapat kependidikan lain, atau psikologi, dan memiliki sertifikasi profesi guru PAUD, atau sekurang-kurangnya telah mengikuti atau mendapat pelatihan pendidikan anak usia dini. Pendidikan bagi anak sejak dini sangatlah penting untuk membentuk kerakteristik anak dan memberi bimbingan penting bagi perkembangan anak.
Manusia memilih, mengamalkan, memberi perhatian, menghindar, merenung kembali, dan membuat keputusan tentang peristiwa-peristiwa yang berlaku disekitarnya. Pandangan kognitif yang lama mengutamakan perolehan pengetahuan. Pandangan yang baru mengutamakan pembinaan atau pembangunan ilmu pengetahuan. Proses pembelajaran kognitif ini melibatkan dua proses mental yang penting, yaitu persepsi dan pembentukan konsep (penanggapan).
Bilangan atau yang biasa disebut dengan angka tidak terlepas dari matematika. Bilangan merupakan bagian dari hidup kita, setiap hari kita selalu menemukan bilangan atau angka, dimanapun dan kapanpun. Dalam hal ini bilangan tidak lain adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan suatu angka. Bilangan mewakili suatu jumlah yang diwujudkan dalam lambang bilangan.
Kemampuan mengenal konsep bilangan untuk anak usia dini memerlukan tahap dalam pembelajaran mengenal bilangan apa anak dengan tingkat pemahaman konsep, tingkat menghubungkan konsep konkrit dengan lambang bilangan dan tingkat lambang bilangan. Kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak dapat dilakukan dengan jari-jari anak, selain itu anak dapat mengenal bilangan dengan menyentuh benda-benda yang ada di sekitar anak dengan jari. 
Pengenalan konsep bilangan tidak terlepas dari pengenalan konsep tentang angka-angka. Pengenalan konsep bilangan melibatkan tentang beberapa jumlah suatu benda dan lambang angka. Pembelajaran di TK khususnya pembelajaran konsep bilangan merupakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak memaksa. Guru dituntut harus lebih jeli memilih metode pembelajaran yang tepat dan media yang lebih bervariasi, sehingga anak dapat memahami dengan mudah yang disampaikan oleh guru.
Mengenalkan konsep bilangan pada anak memang sedikit sulit. Hal ini dikarenakan konsep bilangan sifatnya abstrak dan anak TK belum bisa berfikir secara abstrak melainkan mereka berfikir secara kongkrit. Oleh karena itu, dalam mengenal konsep bilangan bagi anak, tidak hanya menggunakan tampilan bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan tampilan model/benda mainan serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk membantu proses pengenalan konsep bilangan.

Selain itu salah satu pengenalan konsep bilangan pada anak dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri. Guru dapat mengenalkan dan memahami konsep bilangan, transisi, dan lambang bilangan sesuai dengan jumlah benda pengenalan kartu angka bentuk geometri bagi anak dan bentuk lambang terlebih dahulu sehingga anak dapat mencocokkan benda yang diberikan sesuai dengan lambang bilangan. Dan guru juga dapat mengenalkan bentuk geometri kepada anak dengan cara menanyakan bentuk-bentuk geometri yang sering di bawah anak, seperti tempat bekal, buah, dan lain-lain. 
Sehingga kita dapat mengenalkan sejak awal kartu angka bentuk geometri kepada anak dengan cara kegiatan sederhana, misalnya guru dapat menggantungkan berbagai bentuk geometri di dalam kelas. Guru juga dapat mengenalkan kartu angka bentuk geometri dengan menghiasi dinding kelas dengan berbagi bentuk geometri yang terdapat berbagai macam angka, dengan begitu anak dapat mengetahui berbagai kartu angka bentuk geometri seperti segiempat, segitiga, dan lingkaran. 
Misalnya pada tahap pertama anak didik sekolah dasar baru masih tahap pengenalan tentang bentuk-bentuk geometri seperti segitiga, kubus, lingkaran, dan lain-lain. Karena pengenalan geometri bagi anak usia dini pada tahap pertama adalah bentuk yang sering dilihat oleh anak seperti meja, piring, bola, dan lain-lain. Tetapi untuk memahami sifat atau bentuk geometri seperti jajaran jenjang itu mempunyai dua sisi sama panjang dan sejajar dan setiap sudut-sudut berhadapan adalah sama besar, hal ini kurang tepat.
Menurut Adam (2011: 45) “kartu angka bentuk geometri merupakan alat bantu yang tepat untuk melatih kemampuan matematika anak pada usia 4-5 tahun yaitu dengan mengenalkan anak pada angka dengan berbagai bentuk geometri”. Untuk mengenalkan angka pada anak, dapat dilakukan dengan cara mengenal nama dan bentuk geometri pada anak. Namun anak belum memahami apa fungsi angka tersebut. Pada saat itu anak biasanya sudah mulai senang mengelompokkan benda-benda, memisah-misahkannya dan memilah-milah bentuk.  Kita bisa mengenalkan pada anak berbagai macam nama geometri dan bentuknya, mengajak anak untuk bermain memilah-milah benda sesuai dengan bentuknya dan mengelempokkannya, dan bisa juga kita mengajak anak untuk mengelompokkan benda sesuai warnanya.
Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 9 April 2014 di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar yaitu jumlah anak kelas A adalah 10 orang anak dan 8 diantaranya yang masih kurang. Sehingga pada saat membilang peneliti menggunakan kartu angka bentuk geometri agar sejak dini anak sudah dikenalkan dengan berbagai macam bentuk geometri dan agar anak tertarik dalam mengenal bilangan dan tidak cepat bosan. 

Oleh karena itu, kegiatan dengan menggunakan bentuk geometri merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak. Dari fenomena yang ada di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji “Pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar".
B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kartu angka bentuk geometri terhadap kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoretis
a. Bagi peneliti, tulisan ini dapat menjadi masukan, memperkaya wawasan, dan pengetahuan tentang pelaksanaan mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak dengan menggunakan bentuk geometri.
b. Bagi akademik/lembaga pendidikan, mudah-mudahan dapat menambah ilmu, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada anak usia dini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru/pendidik
1) Dapat memberikan masukan yang positif dalam pembelajaran konsep bilangan pada anak kelompok A Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar.

2) Dapat memberi solusi terhadap masalah atau kendala pelaksanaan pembelajaran konsep bilangan dengan menggunakan bentuk geometri di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar.
3) Dapat mengembangkan keterampilan dan kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran konsep bilangan bagi anak didik di Taman Kanak-kanak Khalifah  Makassar 3 Kota Makassar.
4) Dapat memberikan masukan kepada guru untuk dapat menerapkan metode pendekatan dan strategi pembelajaran yang tepat dalam penerapan pembelajaran konsep bilangan bagi anak. 
b. Bagi orang tua
Dapat dijadikan masukan dalam menggunakan bentuk geometri dalam mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
c. Bagi anak didik
1) Dapat mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak  didik dalam menghitung
2) Dapat mengenal berbagai macam bentuk geometri
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Kartu angka bentuk geometri
a. Pengertian Kartu angka bentuk geometri
Secara umum menurut Sadiman (2003: 29), “Kartu (card) adalah kertas tebal (kardus) yang tidak seberapa besar, berbentuk persegi panjang atau persegi. Sedangkan pengertian gambar (flash) merupakan bahasa yang dapat dimengerti di mana-mana”. Selanjutnya Pamadhi & sukardi (2008: 2.8), “bagi anak normal, ketika melihat gambar maka terjadi proses berpikir, di mana cita-rasa dan angannya akan tumbuh terus”.
Menurut Triharso (2013: 37) mengemukakan bahwa:

Geometri merupakan konsep geometri pada anak yang dimulai dengan mengidentifikasikan bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan, dan memisahkan gambar-gambar biasa yang diperlihatkan pada anak, seperti segiempat, lingkaran, dan segitiga.
Menurut Bird (2002: 124) “pengertian geometri adalah bagian dari matematika yang membahas mengenai titik, garis, bidang, dan ruang”. Pemahaman tentang geometri dapat diartikan sebagai sebuah naluri akan bentuk-bentuk yang terdapat pada lingkungan sekitar anak.
Menurut Van De Walle (2006: 52) “geometri meliputi kemampuan anak dalam penggambaran objek dalam pikiran yang berhubungan tentang keterkaitan bentuk yang terdapat dalam ruangan sekitar anak”. Hal tersebut merupakan pengenalan geometri pada anak sejak dini.
Menurut Van De Walle (2006) pada awal mengenalkan bentuk geometri pada anak berdasarkan sifat bentuk geometri, tetapi sifat tersebut tak terpisahkan dari wujud yang sebenarnya. Bentuk geometri menggambarkan dan mengenalkan bentuk pada anak dari berbagai sudut padang.
Bentuk geometri belajar tentang konsep letak, seperti di bawah, di atas, kiri, dan kanan meletakkan dasar awal untuk memahami geometri. Bentuk segiempat dapat diperkenalkan secara langsung dengan anak didik seperti meja, papan tulis, kursi, dan lain-lain. Dan bentuk lingkaran dapat diperkenalkan secara langsung dengan anak didik seperti bola, uang, helm, dan lain-lain. Selain itu, bentuk segitiga dapat diperkenalkan secara langsung dengan anak didik seperti atap rumah, topi ulang tahun, dan lain-lain.
Menurut Pakasi (Nurlaela 2009: 27) “angka merupakan suatu konsep tentang bilangan yang terdapat unsur-unsur penting seperti nama, urutan, lambang, dan jumlah”. Mengenalan angka pada anak dengan bentuk yang berisi angka-angka dari 1 sampai seterusnya. Pembelajaran mengenal angka merupakan hal yang penting dalam proses perkembangan konsep bilangan pada anak sejak dini.

Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kartu angka bentuk geometri merupakan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan operasi penjumlahan. Kartu angka bentuk geometri biasanya digunakan sebagai alat untuk digunakan anak untuk mengetahui angka. ataupun dengan ketentuan tertentu yang disepakati dalam permainan tersebut. Dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri anak dapat mengenal angka dan bentuk geometri, selain itu kartu angka bentuk geometri dapat mengembangkan kognitif pada anak.
b. Manfaat Kartu angka bentuk geometri
Manfaat dari kartu angka Devianti (2013: 132) yaitu: “1) Mengenalkan konsep warna. 2) Mengenalkan konsep angka. 3) Mengenal konsep bentuk”. Menurut Adam (2011) alat bantu yang tepat untuk melatih kemampuan matematika anak pada usia 4-5 tahun dengan mengenalkan anak pada angka dengan berbagai kartu angka bentuk geometri. Untuk mengenalkan angka pada anak, dapat dilakukan dengan cara mengenal nama dan bentuk geometri pada anak namun belum memahami apa fungsi angka tersebut. 
Dan senada yang dikemukakan oleh Adam (2011: 45) “mengenalkan anak sejak dini membuat anak mempunyai dasar yang kuat untuk bisa memahaminya di kemudian hari”. Selain angka, pada usia 4-5 tahun anak sudah dapat dikenalkan dengan berbagai macam bentuk geometri.  Pada saat itu, anak biasanya sudah mulai senang mengelompokkan benda-benda, memisah-misahkannya, dan memilah-milah bentuk.  Kita bisa mengenalkan pada anak berbagai macam nama geometri dan bentuknya, mengajak anak untuk bermain memilah-milah benda sesuai dengan bentuknya dan mengelempokkannya, dan bisa juga kita mengajak anak untuk mengelompokkan benda sesuai warnanya.
Dengan begitu kita telah melatih anak mengenalkan beberapa bentuk pada anak tentang dasar kecerdasan spasial yang akan digunakan anak kelak dalam berkreasi dengan ruang dan bentuk, baik itu dalam bentuk yang sederhana seperti menyusun balok pada permainan selanjutnya maupun setelah dewasa nanti saat dia mengkreasi karya-karya sesungguhnya.  Kecerdasan spasial ini sangat dibutuhkan kelak oleh seorang insinyur teknik, pengukir, desainer robot, desainer fashion, desainer grafis, perancang pesawat, perancang bangunan, dan lain-lain.  Kecerdasan ini harus dilatih secara bertahap sesuai usia pertumbuhan anak agar dasar-dasar dari kecerdasan tersebut melekat kuat dan kokoh dalam benak anak.  
c. Pengembangan Bentuk Geometri
Kemampuan yang berhubungan dengan pengembangan konsep bentuk dan ukuran dalam geometri. Menurut Sugiono (2008: 2.17) mengemukakan bahwa kemampuan yang akan dikembangkan, antara lain:

1) Memilih benda menurut warna, bentuk, dan ukurannya. 2) Mencocokkan benda menurut warna, bentuk, dan ukurannya. 3) Membandingkan benda menurut ukurannya besar, kecil, panjang, lebar, tinggi, dan rendah. 4) Mengukur benda secara sederhana. 5) Mengerti dan menggunakan bahasa ukuran, seperti besar-kecil, tinggi-rendah, dan panjang-pendek. 6) Menciptakan bentuk dari kepingan geometri. 7) Menyebut benda-benda yang ada di kelas sesuai dengan bentuk geometri. 8) Mencontoh bentuk-bentuk geometri. 9) Menyebut, menunjukkan, dan mengelompokkan segi empat. 10) Menyusun menara dari delapan kubus. 11) Mengenal ukuran panjang, berat, dan isi. 12) Meniru pola dengan empat kubus.
Anak belajar mengenal bentuk-bentuk dan penataan di lingkungan sekitar. Menurut Lestari (2011: 37) mengemukakan bahwa:

Saat anak bermain dengan balok, cat lukis, menggambar, menggunting berbagai bentuk-bentuk geometri, mengembalikan balok ke rak, sebenarnya anak sedang belajar tentang bangun datar dan bangun ruang serta kegunaannya. 
Pertama anak belajar mengenal bentuk-bentuk sederhana (segitiga, lingkaran, dan segi empat). Kedua, anak belajar tentang ciri-ciri dari setiap bentuk geometri. Selanjutnya, anak belajar menerapkan pengetahuannya untuk berkreasi membangun dengan bentuk-bentuk geometri.
Dan senada dengan yang dikemukakan oleh Lestari (2011) terdapat beberapa contoh kegiatan yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan hubungan geometri dan ruang pada anak yaitu:

1) Mengajak anak bermain meniup busa sabun menggunakan sedotan plastik yang ditekukkan pada bagian ujungnya sehingga membentuk lingkaran lalu diikatkan ke batang sedotan. Ajak anak mengamati bahwa bentuk gelembung-gelembung sabun yang ditiup anak seperti berbentuk lingkaran. 2) Sediakan kardus-kardus bekas (obat, susu), botol-botol plastik, sedotan plastik, kertas warna, dan lain-lain. Ajak anak untuk membangun sebuah halaman impian untuk tempat bermainnya menggunakan barang-barang bekas tersebut. 
Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pengembangan bentuk geometri merupakan kemampuan anak dalam mengenal konsep bentuk geometri dengan menurut warna dan ukuran, selain itu anak juga dapat mengenal bentuk geometri dengan menggambar, mewarnai, menggunting dengan begitu anak dapat menggembangkan konsep bentuk geometri.  
d. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Kartu angka bentuk geometri
Anak usia dini belum mampu memahami konsep bilangan. Anak hanya menirukan orang di sekitarnya. Misalnya, anak dalam menghitung benda tidak sesuai dengan jumlah benda yang ada. Langkah-langkah pembelajaran kemampuan membilang anak TK menurut Nurlaela (2009: 36) dapat dilakukan dengan cara: 
1) Guru memperlihatkan dan menjelaskan kartu angka bentuk geometri pada anak. 2) Guru meminta anak menyebutkan urutan bilangan 1-10. 3) Guru membimbing anak dalam membilang dan menunjukkan bentuk geometri sampai 10. 4) Guru membimbing anak dalam menunjuk urutan benda untuk bilangan sampai 10. 5) Guru mengamati anak dalam membilang bilangan dengan menggunakan bentuk geometri.
1) Guru memperlihatkan dan menjelaskan kartu angka bentuk geometri pada anak. 
Langkah awal dilakukan guru dalam pembelajaran untuk mengembangkan kognitif anak yaitu dengan menjelaskan kartu angka bentuk geometri sambil memperlihatkan kartu angka bentuk geometri kepada anak agar anak dapat mengetahui konsep bilangan yang diperlihatkan oleh guru. 
2) Guru meminta anak menyebutkan urutan bilangan 1-10.
Langkah kedua, guru menyebutkan urutan bilangan 1-10 pada geometri sambil menunjukkan angka kemudian anak mengikuti guru dalam menyebutkan bilangan 1-10.
3) Guru membimbing anak dalam membilang dan menunjukkan bentuk geometri sampai 10.
Langkah ketiga, guru menyajikan materi kemudian mengarahkan lalu membimbing anak untuk menggunakan kartu angka bentuk geometri pada saat membilang secara berkelompok.
4) Guru membimbing anak dalam menunjuk urutan benda untuk bilangan 1 sampai 10.
Langkah empat, guru mengkaji materi kemudian mengarahkan dan membimbing anak dalam menggunakan kartu angka bentuk geometri untuk menunjuk urutan pada saat membilang secara berkelompok.  
5) Guru mengamati anak dalam membilang bilangan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri

Langkah lima, selanjutnya guru mengamati sejauh mana anak dapat menggunakan kartu angka bentuk geometri dalam membilang 1-10.
2. Kemampuan Konsep Bilangan
a. Pengertian Bilangan 
Bilangan atau biasa yang disebut dengan angka tidak lepas dari matematika. Bilangan merupakan bagian dari hidup kita, setiap hari kita selalu menemukan bilangan atau angka, dimanapun dan kapanpun. Dalam hal ini bilangan tidak lain adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan suatu angka. Bilangan ini mewakili suatu jumlah yang diwujudkan dalam lambang bilangan.

Menurut Copley (2001: 47) angka atau bilangan adalah lambang atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-angka. Sebagai contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan 2 buah angka (double digits) yaitu angka 1 dan 10.

Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu bilangan, angka dan nomor merupakan tiga hal yang berbeda. Namun demikian, banyak anak tidak menyadari bahwa bilangan, angka, dan nomor yang mereka lihat memiliki arti yang berbeda-beda. Seperti yang telah dikemukakan oleh Fatimah (2009: 9) anak akan belajar membedakan arti bilangan berdasarkan penggunaan yaitu:
1) Bilangan kardinal menunjukkan kuantitas atau besaran benda dalam sebuah kelompok, kuantitas terbagi 2 yaitu: kuantitas diskret untuk menjawab pertanyaan berapa banyak benda, di akhiri dengan satuan benda (buah, butir, ekor dan lain-lain). Kuantitas kuntinu untuk menjawab pertanyaan tentang pengukuran benda, di akhiri dengan satuan ukuran (meter, jam, dan lain-lain). 2) Bilangan ordinal, digunakan untuk menandai urutan dari sebuah benda, contoh juara ke satu, daering telepon ke lima kalinya, hari Kartini hari ke 21 di bulan April, dan lain-lain. 3) Bilangan nominal, digunakan untuk member nama pada benda, contoh: nomor rumah, kode pos, nomor lantai/ruang di gedung, jam, uang, dan lain-lain. Bilangan memiliki beberapa bentuk/tampilan (representasi) yang saling berkaitan, diantaranya benda nyata, model mainan, ucapan, dan simbol (angka atau kata).
Mengerti atau paham dalam pembelajaran matematika anak usia dini datang dari membangun atau mengenali hubungan, senada dengan Cathcart (2003) mengemukakan bahwa diantaranya tampil bilangan yang satu dengan tampilan bilangan yang lainnya. Memahami hubungan antar tampilan bilangan dapat diartikan sebagai contoh setelah anak mendengar soal (tampilan bahasa lisan), anak bisa menunjukkan dengan media balok (tampilan model/benda mainan), menggambarkan (tampilan gambar), lalu anak menulis jawaban pada kertas (simbol tertulis angka atau kata). 
Menurut Catcart (2003: 48) “setiap bilangan yang dilambangkan dalam bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep absrak”. Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika dengan mengenalkan konsep bilangan pada anak tidak hanya dengan tampilan bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan tampilan model/benda mainan ataupun tampilan gambar agar anak mudah mengerti. Konsep abstrak ini merupakan hal yang sulit untuk anak usia dini memahaminya secara langsung.
Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa konsep bilangan itu bersifat abstrak, maka cenderung sukar untuk dipahami oleh anak TK, dimana pemikiran anak usia dini berdasarkan pada kerakteristik anak yaitu bermain sambil belajar. Untuk dapat mengembangkan konsep bilangan pada anak usia dini tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu yang pendek dan harus dilakukan secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk membantu proses pembelajaran mengenal bilangan.
Menurut Triharso (2013: 49) salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak adalah pengembangan kepekaan bilangan. Kepekaan bilangan mencakup pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman kesesuaian satu lawan satu. Ketika kepekaan terhadap bilangan anak-anak berkembang, maka mereka akan menjadi semakin tertarik pada hitung-menghitung. Menghitung menjadi landasan bagi pekerjaan dini anak-anak dengan bilangan, sehingga dengan begitu anak akan tertarik dalam bilangan.
Setiap bilangan yang dilambangkan dalam bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep abstrak. Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa dalam pembelajaran matematika mengenal konsep bilangan, tidak hanya tampilan bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan tampilan model/benda mainan ataupun tampilan gambar. Konsep abstrak ini merupakan hal yang sulit untuk anak usia dini memahaminya secara langsung.  

Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa bilangan merupakan suatu objek dari angka yang dapat dikenalkan kepada anak sejak dini, karena banyak dari anak yang tidak menyadari bahwa bilangan, angka dan nomor yang mereka lihat setiap hari memiliki arti yang berbeda. Dan menghitung merupakan perkembangan bagi anak.

b. Jenis Bilangan

Dengan usaha pendidik untuk dapat menerapkan pengertian tentang himpunan lambang bilangan (1, 2, 3, 4, ...) dan himpunan nama bilangan (satu dan tiga ....) maka akan lebih mudah pengerjaan (operasi) hitungan matematika selanjutnya. Setelah anak/peserta didik paham, mengerti dan hapal tentang lambang bilangan dan nama bilangan maka dapat dilanjutkan seperti yang dikemukakan oleh Fhatani (2009) dengan pengertian macam-macam atau jenis bilangan dalam matematika, yaitu: 1) Bilangan kardinal (cardinal number) (hal: 144) adalah bilangan yang berhubungan dengan banyaknya suatu himpunan. 2) Bilangan asli (counting number atau natural number) (hal: 142) adalah bilangan yang merupakan lanjutan dari bilangan kardinal ke arah terciptanya bilangan asli, atau dengan lain bahwa bilangan asli adalah bilangan yang digunakan dalam urutan membilang. 3) Bilangan cacah (hal: 147) adalah bilangan asli, sehingga untuk membedakan antara bilangan dengan lambang bilangan sangat sukar maka dapat membedakannya diperlukan nol dengan lambang yang dipilih ialah huruf “0” sebagai singkatan dari onden yang berarti tidak ada. 
c. Sistem Bilangan


Menurut Fhatani (2009: 133) banyak sistem bilangan yang dapat dan telah dipakai dalam melaksanakan perhitungan. Tetapi, ada sistem bilangan yang sudah jarang dipakai ataupun tidak dipakai lagi sama dan ada pula sistem bilangan yang hanya dipakai pada hal-hal tertentu saja. Sistem bilangan limaan (quinary) dipergunakan oleh orang Eksimo dan orang Indian di Amerika Utara zaman dahulu. Sistem bilangan Romawi yang sangat umum dipakai pada zaman kuno, kini pemakaiannya terbatas pada pemberian nomor urut seperti I untuk pertama, II untuk kedua, V untuk kelima, dan seterusnya: kadang-kadang dipakai juga untuk penulisan tahun seperti MDCCCIV untuk menyatakan tahun 1804.

Sistem bilangan dua belasan (due decimal) sampai kini masih banyak dipakai seperti 1 kaki = 12 inchi, 1 lusin = 12 buah, dan sebagainya. Namun, senada dengan yang telah dikemukakan oleh Fhatani (2009: 133) yang paling umum dipakai sekarang adalah sistem bilangan puluhan (decimal) yang sekarang kita pakai dalam kehidupan sehari-hari. Karena komponen-komponen komputer digital merupakan sistem digital yang bersifat saklar (switch), sistem bilangan yang paling sesuai untuk komputer digital adalah sistem bilangan biner (binary). Kesederhanaan pengubahan bilangan biner ke bilangan oktal heksadesimal dan sebaliknya membuat bilangan oktal dan heksadesimal juga banyak dipakai dalam dunia komputer, terutama dalam hubungan pengkodean.

d. Konsep Bilangan Pada Anak
Menurut Busthomi (2012: 105-106) konsep bilangan merupakan dasar matematika yang terdiri dari:

1) Menghitung bilangan; 1, 2... dan seterusnya. 2) Hubungan satu ke satu, misal: satu anak-satu benda, dan lain-lain. 3) Menghitung jumlah. 4) Membandingkan: lebih dari, kurang dari, lebih banyak, sama dengan. 5) Mengenal simbol bilangan (angka) yang dihubungkan dengan jumlah bendanya.
Konsep bilangan dan keselarasan bilangan satu lawan satu menjadi solid bagi anak-anak usia lima tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa sekitar usia lima tahun atau enam tahun, anak-anak dapat menggunakan bentuk simbol seperti, bahasa oral, cerita bergambar atau tulisan angka untuk menggambarkan ide atau gagasan. Anak membangun konsep matematika melalui berbagai kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan.

Sebelum anak mengenal konsep bilangan dan operasi bilangan, anak-anak harus terlebih dahulu mengenal bahasa simbol. Untuk mengembangkan konsep bilangan pada anak usia dini tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu yang pendek, harus dilakukan secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk membantu proses pembelajaran mengenal bilangan. Menurut Soefandi (2009: 67) secara umum konsep matematika untuk anak usia dini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Memilih, membandingkan, dan mengurutkan. 2) Klasifikasi yaitu mengelompokkan benda ke dalam beberapa kelompok untuk mengurutkan bilangan bisa berdasarkan ukuran bentuk. 3) Menghitung yaitu menghubungkan antara benda dan konsep bilangan dimulai dari angka satu jika sudah mahir anak dapat menghitung kelipatan. 4) Angka yaitu simbol dari kuantitas. Anak bisa menghubungkan antara banyaknya benda dengan simbol angka. 5) Pengukuran yaitu anak dapat mengukur ukuran suatu benda dengan berbagai cara dimulai dari ukuran non standar dan ukuran standar. 6) Geometri yaitu mengenal bentuk luas, voluma, dan area.
Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan adalah kemampuan untuk megenal angka dengan simbol terutama dalam proses membilang secara sederhana. Konsep bilangan berhubungan satu ke satu benda yang akan dihubungkan dengan jumlah benda. Konsep bilangan berhubungan dengan membandingkan benda dan bentuk ukuran yang sama dan tidak sama. Dan konsep bilangan bermanfaat bagi kehidupan anak dalam keseharian yang dialami oleh anak.
e. Manfaat Konsep Bilangan
Menurut Soefandi dkk (2009) konsep bilangan bermanfaat bagi anak dalam menganalisa masalah secara logis yang ditemukan anak pada saat bermain yaitu senang berekplorasi, suka berhitung, gemar menganalisa benda yang ditemukan serta memperkaya pengalaman berinteraksi dengan konsep matematika ke dalam kehidupan sehari-hari.
f. Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak 

Menurut Devianti (2013: 80) mengemukakan bahwa:

Untuk merangsang kecerdasan matematis logis anak sejak dini, kita dapat mengenalkan pertama kali tentang pemahaman konsep matematika sejak usia dini dari lingkungan sekitar kita dan pengalaman sehari-hari anak serta memberikan stimulasi yang mendukung.
Kita harus melakukan sesuatu tanpa paksaan dan tekanan, dengan memberikan permainan-permainan pada anak. Dalam pendidikan anak peran orang tua tak pernah akan tergantikan, dan rumah merupakan basis utama untuk pendidikan bagi anak. Dan banyak permainan eksplorasi yang dapat mengasah kemampuan logika matematika anak. Namun, hal tersebut harus disesuaikan dengan usia anak. Sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Devianti (2013: 81) untuk mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak yaitu:
1) Memperkenalkan konsep angka 1-10
Ketika kita mengenalkan angka pada anak jangan hanya sebagai simbol, misalnya kita mempunyai dua jeruk, kita harus sediakan dua buah jeruk. Sehingga anak mengerti tentang konsep angka dan bilangan. Lagu juga bisa menjadi media untuk memperkenalkan berbagai tema tentang angka. Seperti balonku ada lima. Atau kita bisa berkreasi menciptakan lagu sederhana sendiri sambil memperagakan jari kita sebagai alat untuk menghitung, sehingga secara perlahan anak mudah menangkap konsep abstrak dalam bilangan.

2) Memperkenalkan konsep bilangan nol
Setelah anak mengenal bilangan 1 sampai 10, maka bisa dikenalkan dengan bilangan nol. Memberikan pemahaman konsep bilangan nol pada anak usia dini tidaklah mudah. Permainan yang dapat dilakukan dengan cara menghitung magnet yang ditempelkan di kulkas. Kita mencoba mengajar anak dengan mengambil satu persatu dan setelah itu meminta anak menghitung yang tersisa. Lakukan berulang kali sehingga magnet di kulkas tidak ada lagi yang melekat. Setelah itu kita dapat jelaskan pada anak bahwa yang dilihat pada kulkas adalah 0 (nol) magnet. 
g. Tahapan Penguasaan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak
Tiga tahapan penguasaan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia dini menurut Pedoman Pembelajaran Bermain Berhitung Permulaan di taman kanak-kanak yang di terbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Susanto, 2012: 25) di jalur matematika yaitu:
a. Penguasaan konsep
Pada tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam benda-benda yang dapat dilihatnya. Kegiatan menghitung dilakukan untuk memikat sehingga benar-benar dipahami oleh anak.
b. Masa transisi

Tahap transisi merupakan masa peralihan dari konkrit ke lambang, tahap ini saat anak mulai benar-benar memahami. Proses berfikir yang merupakan masa peralihan dari pemahaman kongkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda kongkrit itu masih ada dan mulai di kenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus di lakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak yang secra individual berbeda. Misalnya ketika guru menjelaskan konsep satu dengan menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat menyebutkan benda lain yang memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk lambang dari satu itu.
c. Lambang

Merupakan visualisasi dari berbagai konsep, misalnya lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk menggambar konsep ruang dan persegi empat untuk menggambarkan konsep bentuk. Pada tahap yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk, dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung atau matematika.

Menurut Sodono (1995) yang terdapat dalam buku math solution dan baratta lorton dalam bukunya meth their way, keduanya yang berdasarkan pendapat teori Piaget yang menunjukkan bagaimana konsep matematika terbentuk pada anak. Burs mengatakan bahwa semua kelompok matematika sudah dapat diperkenalkan mulai dari usia empat tahun. Kelompok tersebut adalah bilangan (aritmatika, berhitung) pola dan fungsinya, geometri, ukuran-ukuran, grafis, estimasi, probabilitas dan pemecahan masalah.
Berhubungan dengan yang dikemukakan oleh Sudono (1995) penguasaan masing-masing kelompok tersebut selalu melalui tiga tingkat penekanan tahapan yang harus menjadi pegangan guru, yaitu:
1) Tingkat pemahaman konsep
Anak akan memahami konsep melalui pengalaman bekerja/bermain dengan benda yang konkrit. Tidak ada simbol atau lambang bilangan yang diperkenalkan pada anak saat ini. Penting sekali diingat bahwa anak memperoleh berbagai pengalaman dengan menggunakan berbagai cara dengan menggunakan media yang konkrit.
2) Tingkat menghubungkan konsep konkrit dengan lambang bilangan
Setelah konsep ini benar-benar dikuasai oleh anak, baru guru mengenalkan lambang konsep. Gurulah yang menghubungkan konsep konkrit tersebut dengan lambang bilangan. Dan konkrit ke abstrak. Peran guru sangat menentukan dalam proses pembelajaran.
3) Tingkat lambang bilangan

Anak sendirilah yang akan menulis lambang bilangan yang mewakili yang telah mereka ketahui atau kuasai. Dengan begitu, berarti anak yang menentukan kurikulumnya dan bukan guru yang memaksa anak untuk belajar. Anak akan diperkenankan untuk menggunakan alat konkrit sampai mereka melepaskannya sendiri.
Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak adalah dengan menggunakan benda yang kongkrit maka kemampuan anak dalam mengenal bilangan akan mudah. Dan pemahaman konsep bilangan anak akan meningkat melalui pengalaman yang dialami anak ketika sedang berpetualang.
h. Indikator Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak
Menyederhanakan lingkup kurikulum dan menghindar tumpang tindih, serta memudahkan guru menyusun program pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman anak, maka aspek-aspek perkembangan anak perlu dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh mencakup bidang.

Berdasarkan kurikulum 2010 Taman Kanak-kanak bahwa terdapat beberapa aspek perkembangan yang perlu dikembangkan yaitu:
1) Menyebut urutan bilangan 1-10.
2) Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10.
3) Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10.
B. Kerangka Pikir
Menurut Catcart (2003) setiap bilangan yang dilambangkan dalam bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep abstrak. Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika dengan mengenalkan konsep bilangan pada anak tidak hanya dengan tampilan bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan tampilan model/benda mainan ataupun tampilan gambar agar anak mudah mengerti.
Bilangan adalah suatu objek yang terdiri dari beberapa angka. Yang diajarkan kepada anak, agar anak dapat mengetahui bilangan yang diperlihatkan kepada anak di dalam kelas atau pada pertemuan yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta dapat memberi penilaian terhadap keunggulan maupun kelemahan masing-masing.
Anak yang kemampuan konsep bilangannya kurang cenderung bersifat pemalu dan menarik diri dari pergaulan dengan temannya dan kurang percaya diri. Anak tersebut menjadi pasif serta tidak banyak bergerak maupun bicara dengan guru maupun dengan temannya. Sehingga menjadi penakut dan tidak berani mencoba atau berbicara karena merasa takut salah dan dimarahi.
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka pikir di bawah ini:


Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan dari uraian dan gambar di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah: 
Ho ditolak apabila Z ≤ Zα/2, artinya tidak ada pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
Hi diterima apabila Z ≥ Zα/2, artinya ada pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Sukmadinata (2008: 53) penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam bentuk Pre Eksperimental Design. Desain yang digunakan adalah Pratest And Posttest One Group Design. Menurut Sugiyono (2011: 74) mengatakan desain penelitian ini terdapat tes awal (pretest) terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal anak sebelum diberi perlakuan, kemudian setelah itu diberikan perlakuan tes akhir (posttest). Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelumnya dan sesudah diberi perlakuan.
Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:

O₁
= nilai pretest 

O₂
= nilai posttest
X
= perlakuan


B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat lima jenis variabel yaitu variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen), variabel moderator, variabel intervening, variabel kontrol.
Menurut Sugiyono (2011: 39-41) mengatakan:

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan terikat, variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dengan terikat menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur, variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel bebas terhadap terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.
Variabel bebas dalam penelitian ini dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri (variabel yang mempengaruhi), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan konsep bilangan anak (variabel yang dipengaruhi).
C. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka operasional variabel pada evektifitas kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak yaitu: 
1. Kartu angka bentuk geometri adalah bentuk yang terdiri dari lingkaran, persegi, segitiga dan lain-lain yang diberi angka.              
2. Kemampuan konsep bilangan adalah anak dapat menyebutkan bilangan, menunjuk benda dan membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10.
D. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiono (2011: 215) mengatakan “populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi itu”. Adapun populasi yaitu anak kelas A yang berjumlah 10 orang anak dan anak kelas B yang berjumlah 10 orang anak. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah anak didik kelas A yang berjumlah 10 anak orang, karena pemahaman anak tentang konsep bilangan masih kurang sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini anak kelas A, agar kemampuan konsep bilangan anak di kelas A meningkat. Menurut Darmadi (2011: 264) mengemukakan “teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, karena peneliti dalam menentukan sesorang menjadi sampel tidak didasarkan pada tujuan penelitian”
E. Teknik Pengumpulan Data
Agar memperoleh data yang relevan maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi terstuktur. Artinya, observasi yang telah dirancang sedemikian rupa dan disusun secara terperinci, yang berisi tentang apa yang akan diamati, lokasi penelitian, dan siapa subjek yang akan diamati, semuanya telah dirancang sebelum penelitian dilakukan. Adapun yang akan dilakukan selama observasi yaitu: mengamati kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan atau pembelajaran dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, dan pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan checklist pada setiap item pada indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen observasi yang akan digunakan. Dan mengamati kemampuan konsep bilangan anak sesudah diberikan perlakuan atau pembelajaran dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, dan yang akan dilakukan pengamat yaitu menggunakan checklist pada setiap item pada indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen observasi yang akan digunakan.

2. Teknik dokumentasi yang akan dilakukan yaitu untuk memperoleh data yang relevan dengan fakta yang terjadi di lapangan, seperti rekaman kegiatan, foto-foto, lampiran sekolah dan lain-lain.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Semua kumpulan ada yang diperoleh sebelumnya dan sesudah penerapan atau pembelajaran dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik nonparameterik. Adapun penguraiannya sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan perkembangan kemampuan konsep bilangan anak didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri. Dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari jumlah nilai data yang dicapai berdasarkan hasil tes yang dilakukan. Selanjutnya, guna memperoleh gambaran umum rata-rata kemampuan konsep bilangan anak dengan perhitungan rata-rata rumus:

P = ∑×

       N
Menurut Sugiono 2011: 147
Dimana :

P   = Rata-rata
∑× = Nilai/harga x

N   = jumlah Data
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada atau tidaknya pengaruh penerapan kartu angka bentuk geometri dalam mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak didik di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3. Untuk menggunakan analisis uji beda dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan uji beda Wilcoxon. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh setelah penelitian, selanjutnya akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan yang timbul oleh treatment yang akan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
                  Distribusi sampling nilai T diketahui bahwa: 
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Menurut Sugiono 2011: 149
Keterangan:
Z = Landasan Pengujian

T = Keseluruhan Jumlah Rangking yang Bertanda Sama 

N = Jumlah Sampel
Kriteria keputusan pengujian adalah:

Ho ditolak apabila Z ≤ Zα/2, artinya tidak ada pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
Hi diterima apabila Z ≥ Zα/2, artinya ada pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar merupakan sebuah lembaga formal yang didirikan pada tahun 2011. Lembaga pendidikan ini terletak di jalan RSI. Faisal X no. 2 kota Makassar. Dan memiliki sarana penunjang kegiatan belajar yang memadai yang terdiri dari ruang belajar 3 unit, ruang kegiatan di dalam 1 unit, ruang terbuka 1 unit, ruang kepala/kantor 1 unit, kamar mandi/WC 3 dan 1 ruang penitipan anak. Fasilitas belajar yang ada di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 berupa bangunan permanen yang baik, berada di pusat kota dan lingkungan yang kondusif dengan udara yang cukup bersih karena tidak terlalu dekat dengan jalan raya namun terjangkau oleh kendaraan.
Untuk membahas lebih jauh tentang gambaran umum lokasi penelitian, penulis menguraikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Visi dan Misi
1) Visi:

Menjadi salah satu TK dan PG Islam favorit di indonesia
2) Misi:

Memastikan anak bercita-cita menjadi moeslem entrepreneur dengan keteladanan Nabi Muhammad SAW.
b. Struktur Organisasi TK Khalifah Makassar 3 Kota Makassar


           ........



Gambar 4.1 Struktur Organisasi TK Khalifah Makassar 3
c. Keadaan Pendidk/Guru

Untuk memperjelas keadaan tenaga dan pembinaan di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar, penulis menguraikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.1. keadaan Guru/Pendidik

	No.
	Nama Guru
	Pendidikan Terakhir

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Hj. Amalia
Nurmadinah Abdullah
Yustika

Deasy Wulandari 

Masnaeni 

Irmawati 

Marham Idris
	SH
S1/Ekonomi Manajemen

SMK

SMK

S1/PGSD

SMK

SMA


Sumber data: Hasil Observasi, Makassar 10 Mei 2014
d. Keadaan Anak

Berdasarkan data yang diperoleh penulis pada objek yang diamati, dapat dikemukakan bahwa Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar dan pada setiap tahun ajaran selalu menerima anak baru, dan pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah anak didik 35 anak dalam 3 kelompok belajar, yaitu kelompok belajar Play Group berjumlah 15 anak, kelompok A berjumlah 10 anak, dan kelompok belajar B berjumlah 10 anak.
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar terhadap kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan, kemampuan bilangan anak dalam kategori baik, cukup dan kurang. Dalam melakukan menyebutkan urutan bilangan 1-10. Pada umumnya, kemampuan konsep bilangan anak termasuk dalam kategori kurang dan beberapa anak yang cukup, dan juga terdapat beberapa anak yang baik dalam melakukan tiga indikator tersebut. Terdapat beberapa anak masih belum mampu dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10 dengan benar, serta pada kegiatan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10, anak masih kurang pada saat pengucapan angka 1-10, dan pada kegiatan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, anak masih kurang dalam mengenal angka dan terdapat beberapa anak yang belum bisa membedakan angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9. Pada dasarnya kemampuan konsep bilangan anak dalam kategori cukup, namun masih perlu dikembangkan menjadi lebih baik agar kemampuan konsep bilangan anak dapat berkembang lebih baik lagi.
Kemampuan konsep bilangan anak setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, termasuk dalam kategori baik dalam melakukan indikator menyebutkan urutan bilangan 1-10, membilang dengan menunjuk benda dan menunjuk urutan benda. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan konsep bilangan anak yang sudah mampu menyebutkan urutan bilangan 1-10 dengan benar, dan membilang dengan menunjuk benda dengan benar, serta menunjuk urutan bilangan benda dengan benar. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri terdapat pengaruh terhadap kemampuan konsep bilangan anak antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada anak di kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar.
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tingkat kemampuan konsep bilangan anak pada kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri.
a. Kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan menggunakan kartu angka bentuk geometri
Tabel 4.2 Data kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri
	No.
	Nama 
	Skor Nilai Pretest Anak
	Keterangan 

	1.
	SF
	8
	Baik

	2.
	NY
	7
	Cukup

	3.
	AI
	6
	Cukup

	4.
	INY
	3
	Kurang

	5.
	IN
	5
	Kurang

	6.
	ND
	6
	Cukup

	7.
	NJ
	3
	Kurang

	8.
	DV
	8
	Baik

	9.
	FT
	3
	Kurang

	10.
	RJ
	6
	Cukup

	Jumlah 
	72


Untuk kepentingan analisis deskriptif, maka data tersebut diolah dengan statistik deskriptif dan dapat diperoleh gambaran untuk mengetahui tingkat kemampuan konsep bilangan anak, maka dapat dilakukan pengklasifikasikan tingkat hasil kemampuan konsep bilangan anak atas tiga kategori, yaitu: Baik (1-10), Cukup (1-7) dan Kurang (1-5). Pengkategorian ini dihitung dengan interval 3 yang diketahui berdasarkan hasil bagi dari batas skor maksimal dikurang batas bawah skor minimal yang dibagi jumlah kategori yaitu 3. Yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Tingkat Kemampuan Konsep Bilangan Anak Sebelum Diberikan Perlakuan Dengan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri Pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar

1. Menyebut urutan bilangan 1-10

	Interval
	Frekuensi
	Presentasi

	Baik (1-10)
	2
	20%

	Cukup (1-7)
	4
	50%

	Kurang (1-5)
	3
	30%

	Jumlah 
	10
	100%


2. Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10

	Interval
	Frekuensi
	Presentasi

	Baik (1-10)
	1
	10%

	Cukup (1-7)
	6
	60%

	Kurang (1-5)
	3
	30%

	Jumlah 
	10
	100%


3. Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10
	Interval
	Frekuensi
	Presentasi

	Baik (1-10)
	2
	20%

	Cukup (1-7)
	4
	40%

	Kurang (1-5)
	4
	40%

	Jumlah 
	10
	100%


Dengan data tersebut di atas dan setelah dikonsultasikan kriteria penilaian dalam kategori, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri dalam kategori baik pada indikator menyebut urutan bilangan 1-10 sebanyak 20%, cukup 50% dan kurang 30%. Pada indikator membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10, dalam kategori baik sebanyak 1%, cukup sebanyak 60% dan kurang sebanyak 30%. Pada indikator menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, dalam kategori baik 2 sebanyak 20%, cukup sebanyak 40% dan baik sebanyak 40%.

Berdasarkan hasil pretes yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar diperoleh data kemampuan konsep bilangan anak. Kemampuan konsep bilangan SF sebelum diberikan perlakuan menggunakan bentuk geometri menunjukkan bahwa, kemampuan konsep bilangan SF dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 karena dalam menyebut urutan SF membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Pada saat membilang dengan menunjuk benda sampai 10 SF mendapatkan skor 3 karena dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari orang lain. ketika menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 SF mendapatkan skor 2 karena pada saat menunjuk urutan SF belum dapat membedakan angka 8 dengan angka 9 dan masih perlu dibimbing. Jumlah skor pretest SF adalah 8 berada pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan NY dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapat skor 2 dan dalam hal membilang dengan menunjuk benda sampai 10 NY mendapatkan skor 2 karena pada saat pengucapan angka 1-10 masih kurang jelas sehingga masih perlu bimbingan. Dan pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10 NY mendapatkan skor 3 karena dapat melakukan tanpa bimbingan dari orang lain NY dapat menunjuk urutan 1-10 dan membutuhkan waktu urang dari 5 menit. Jumlah skor pretest NY adalah 7 berada pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan AI dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 2 karena pada saat menyebutkan angka masih kurang jelas dan masih perlu bimbingan. Dan pada saat membilang dengan menunjuk benda sampai 10 AI mendapatkan skor 2 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angka masih kurang jelas tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 AI mendapatkan skor 2 karena masih kurang menunjuk dengan benar angka 1-10, sehingga masih perlu bimbingan. Jumlah skor pretest AI adalah 6 berada pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan INY dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 1 karena penyebutan angkanya masih melompat-lompat seperti, angka 1, 2, 4, 5, 7 dan lain-lain, sehingga perlu diberikan bimbingan khusus. Pada saat membilang dengan menunjuk benda sampai 10 INY mendapatkan skor 1 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angkanya masih kurang jelas dan melompat-lompat tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, INY juga belum dapat menunjuk dengan benar angka 1-10 dan masih kurang dalam mengenal angka dan belum bisa membedakan beberapa angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9, sehingga perlu diberikan bimbingan khusus. Jumlah skor pretest INY adalah 3 berada pada kategori kurang.
Kemampuan konsep bilangan IN dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 2 karena pada saat menyebutkan angka masih kurang jelas dan masih perlu bimbingan. Dan pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10 IN mendapatkan skor 2 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angka masih kurang jelas tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, IN juga belum dapat menunjuk dengan benar angka 1-10 dan masih kurang dalam mengenal angka dan belum bisa membedakan angka 4, 5, 6, 7, 8, 9, membedakan angka, sehingga perlu diberikan bimbingan. Jumlah skor pretest IN adalah 5 berada pada kategori kurang.
Kemampuan konsep bilangan ND dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 2 karena pada saat menyebutkan angka masih kurang jelas dan masih perlu bimbingan. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10 ND mendapatkan skor 2 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angka masih kurang jelas tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 ND mendapatkan skor 2 karena masih kurang menunjuk dengan benar angka 1-10, sehingga masih perlu bimbingan. Jumlah skor pretest ND adalah 6 berada pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan NJ dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 1 karena penyebutan angkanya masih melompat-lompat seperti, angka 1, 2, 4, 5, 7 dan lain-lain, sehinggan perlu bimbingan khusus. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10 NJ mendapatkan skor 1 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angkanya masih kurang jelas dan melompat-lompat tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, NJ juga belum dapat menunjuk dengan benar angka 1-10 dan masih kurang dalam mengenal angka dan belum bisa membedakan beberapa angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9, sehingga NJ masih perlu bimbingan khusus. Jumlah skor pretest NJ adalah 3 berada pada kategori kurang.
Kemampuan konsep bilangan DV dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 karena dalam menyebut urutan bilangan 1-10 DV membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Dan pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, DV mendapatkan skor 2 karena pada saat melakukan kegiatan membilang, DV pengucapan angka masih kurang jelas tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar, sehingga masih perlu bimbingan. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10 DV mendapatkan skor 3 karena dapat melakukan tanpa bimbingan dari guru dan membutuhkan waktu urang dari 5 menit. Jumlah skor pretest DV adalah 8 berada pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan FT dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 1 karena penyebutan angkanya masih kurang dan melompat-lompat seperti, angka 1, 2, 4, 5, 7 dan lain-lain, sehingga masih perlu bimbingan khusus. Dan pada saat membilang dengan menunjuk benda sampai 10 FT mendapatkan skor 1 karena pada saat melakukan kegiatan membilang pengucapan angkanya masih kurang jelas dan melompat-lompat tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10, FT juga belum dapat menunjuk dengan benar angka 1-10 dan masih kurang dalam mengenal angka dan belum bisa membedakan beberapa angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9, sehingga masih perlu bimbingan khusus. Jumlah skor pretest FT adalah 3 berada pada kategori kurang.
Kemampuan konsep bilangan RJ dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 2 karena pada saat menyebutkan angka masih kurang jelas dan masih perlu bimbingan. Dan pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10 RJ mendapatkan skor 2 karena pada saat melakukan kegiatan membilang,  pengucapan angka RJ masih kurang jelas tapi sudah dapat menunjuk benda dengan benar. Dan  ketika melakukan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 RJ mendapatkan skor 2 karena masih kurang menunjuk dengan benar angka 1-10, sehingga masih perlu bimbingan. Jumlah skor pretest RJ adalah 6 berada pada kategori cukup.
Berdasarkan dari uraian di atas hasil observasi awal yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan (pretest) menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak sebagian belum berkembang dengan baik.
b. Kemampuan konsep bilangan anak sesudah diberikan perlakuan menggunakan kartu angka bentuk geometri
Tabel 4.4 Data Kemampuan Konsep Bilangan Anak Setelah Diberikan Perlakuan Dengan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri Pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar

	No.
	Nama 
	Skor Nilai Pretest Anak
	Keterangan 

	1.
	SF
	9
	Baik

	2.
	NY
	9
	Baik

	3.
	AI
	9
	Baik

	4.
	INY
	7
	Cukup 

	5.
	IN
	9
	Baik 

	6.
	ND
	9
	Baik 

	7.
	NJ
	7
	Cukup 

	8.
	DV
	9
	Baik

	9.
	FT
	7
	Cukup 

	10.
	RJ
	9
	Baik 

	Jumlah 
	84


Untuk kepentingan analisis deskriptif, maka data tersebut diolah dengan statistik deskriptif dan dapat diperoleh gambaran untuk mengetahui tingkat kemampuan konsep bilangan anak, maka dapat dilakukan pengklasifikasikan tingkat hasil kemampuan konsep bilangan anak atas tiga kategori, yaitu: Baik (1-10), Cukup (1-7) dan Kurang (1-5). Pengkategorian ini dihitung dengan interval 3 yang diketahui berdasarkan hasil bagi dari batas skor maksimal dikurang batas bawah skor minimal yang dibagi jumlah kategori yaitu 3. Yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Tingkat Kemampuan Konsep Bilangan Anak Setelah Diberikan Perlakuan Dengan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri Pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar

	Interval
	Frekuensi
	Presentasi

	Baik (1-10)
	7
	70%

	Cukup (1-7)
	3
	30%

	Kurang (1-5)
	0
	0%

	Jumlah 
	10
	100%


Dengan data tersebut di atas dan setelah dikonsultasikan kriteria penilaian dalam kategori, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, dalam kategori baik sebanyak 70 %, cukup sebanyak 30% dan kurang sebanyak 0%.

Berdasarkan hasil posttest di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar diperoleh data kemampuan bilangan anak. Kemampuan konsep bilangan SF dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 karena dalam menyebut urutan SF membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, SF mendapatkan skor 3 karena dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, SF mendapatkan skor 3 karena setelah diberikan perlakuan SF sudah dapat melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10 dan membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Jumlah skor posttest SF adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan NY dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan NY sudah dapat mengucapkan angka 1-10 dengan jelas. Pada saat membilang dengan menunjuk benda sampai 10, NY mendapatkan skor 3 karena dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, NY mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10 dan membutuhkan waktu urang dari 5 menit. Jumlah skor posttest NY adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan AI dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, AI sudah dapat mengucapkan angka 1-10 dengan jelas dan benar. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, AI mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, AI mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10 dan membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Jumlah skor posttest IA adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan INY dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan daru guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, INY mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tapi masih perlu bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, INY mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat mengenal angka dan sudah dapat membedakan angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9 tapi masih perlu bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10. Jumlah skor posttest INY adalah 7 pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan IN dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan dari guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, IN mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, IN mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10 dan sudah dapat mengenal angka dan sudah dapat membedakan angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9. Jumlah skor posttest IN adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan ND dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan dari guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, ND mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, ND mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat menunjuk urutan 1-10 dengan benar dan melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika. Jumlah skor posttest ND adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan NJ dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan daru guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, NJ mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tapi masih perlu bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, NJ mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat mengenal angka dan sudah dapat membedakan angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9 tapi masih perlu bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10. Jumlah skor posttest NJ adalah 7 pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan DV dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 karena dalam menyebut urutan dan membutuhkan waktu kurang dari 5 menit. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, DV mendapatkan skor 3 setelah  diberikan perlakuan dan dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, DV mendapatkan skor 3 melakukan tanpa bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10 dan membutuhkan waktu urang dari 5 menit. Jumlah skor posttest DV adalah 9 pada kategori baik.
Kemampuan konsep bilangan FT dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan daru guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, FT mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tapi masih perlu bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, FT mendapatkan skor 2 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat mengenal angka dan sudah dapat membedakan angka seperti 4, 5, 6, 7, 8, 9 tapi masih perlu bimbingan dari guru ketika menunjuk urutan 1-10. Jumlah skor posttest FT adalah 7 pada kategori cukup.
Kemampuan konsep bilangan RJ dalam hal menyebut urutan bilangan 1-10 mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan, dan sudah dapat menyebutkan angka 1-10 dengan benar tanpa bimbingan dari guru. Pada saat membilang dengan menunjuk benda 1 sampai 10, RJ mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bimbingan dari guru. Pada saat menunjuk urutan bilangan 1-10, RJ mendapatkan skor 3 setelah diberikan perlakuan dan sudah dapat menunjuk urutan 1-10 dengan benar dan melakukan tanpa bimbingan dari guru. Jumlah skor posttest RJ adalah 9 pada kategori baik.
Berdasarkan dari uraian di atas data akhir observasi yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri rata-rata anak telah mengalami perkembangan dengan baik.

c. Pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, maka dapat diketahui bahwa pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak dapat dilakukan dengan uji hipotesis dengan analisis uji Wilcoxon.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1) Menggunakan data sebelum (O1) dan sesudah (O2) perlakuan.
2) Menetapkan beda selisih skor dan membuat rangking dari keseluruhan jumlah anak dengan cara mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai terendah, kemudian dari atas diberi angka yang menunjukkan rangking mulai dari angka 1,2,3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberi rangking yang sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking secara adil kepada semua pemilik yang sama.

3) Bubuhkan pada setiap rangking tanda (+ atau -), dan untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok rangking yang memiliki tanda yang sama.
4) Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda Wilcoxon. Untuk lebih jelasnya hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.6 Pengaruh Kartu angka bentuk geometri Dalam Mengembangkan Kemampuan Konsep Bilangan Anak
	No.
	Nama
	Nilai Statistik Kemampuan Bilangan Anak
	Selisih Nilai (O2-O1)
	Rangking
	Tanda Rangking

	
	
	Sebelum (O1)
	Sesudah (O2)
	
	
	+
	-

	1.
	Safira 
	8
	9
	1
	1,5
	1,5
	-

	2.
	NY 
	7
	9
	2
	3
	3
	-

	3.
	AI 
	6
	9
	3
	5
	5
	-

	4.
	INY 
	3
	7
	5
	9
	9
	-

	5.
	IN 
	5
	9
	4
	7
	7
	-

	6.
	ND 
	6
	9
	3
	5
	5
	-

	7.
	NJ 
	3
	7
	5
	9
	9
	-

	8.
	DV 
	8
	9
	1
	1,5
	1,5
	-

	9.
	FT 
	3
	7
	5
	9
	9
	-

	10.
	RJ 
	6
	9
	3
	5
	5
	-

	Jumlah 
	55
	84
	
	T = 55

	Nilai Rata-rata
	5,5
	8,4
	
	


Sumber: Taman Kanak-kanak Khalifah Kota Makassar 3
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai data kemampuan konsep bilangan anak yang ditemukan sebelum dan sesudah dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri  menunjukkan bahwa rangking bertanda positif (+) = 55 dan jumlah rangking negatif (-) = 0, maka T merupakan jumlah rangking yang lebih kecil. Adapun ketentuan yang dilakukan untuk pengujian HO: n = 0 lawan HI: n ≠ 0 maka dalam pengambilan keputusan HO diterima jika Z≤Zα/2 dan HO ditolak jika Z≥Zα/2.

Adapun tabel nilai kritis T pada tabel tes rangking bertanda Wilcoxon N = 10     α 0,05 = 8 dan menggunakan 0.05 sebagai taraf signifikan. Dari nilai Z (0,6) ≥ Zα/2 (0,0075) maka HO ditolak dan HI diterima. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi perubahan nilai pada kemampuan konsep bilangan anak sebelum dan sesudah melakukan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak yang menerima perlakuan menggunakan kartu angka bentuk geometri lebih baik dibandingkan sebelum perlakuan diberikan dengan kata lain peningkatan perolehan nilai setelah diberi perlakuan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kartu angka bentuk geometri terhadap mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.
B. Pembahasan
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang diperoleh pada populasi yang digunakan di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar, dengan jumlah sampel 10 orang anak dikelompok A, menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri sebagai berikut:
1. Dalam kategori menyebut urutan bilangan 1-10 anak cukup, karena hanya terdapat beberapa anak yang masih kurang dalam menyebutkan angka dan masih perlu dibimbing.
2. Dalam kategori membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10 anak cukup, karena hanya terdapat beberapa anak yang masih kurang dalam menyebutkan angka dan masih perlu dibimbing.
3. Dalam kategori menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 anak kurang, karena rata-rata anak masih perlu dibimbing dan rata-rata anak tidak mampu membedakan angka 6, 7, 8, 9.
Hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan data pengukuran observasi akhir dengan memberikan perlakuan melalui kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak sebagai berikut :

1. Dalam kategori menyebut urutan bilangan 1-10 anak sudah baik, karena anak sudah mampu menyebutkan urutan bilangan sendiri tanpa bimbingan.

2. Dalam kategori membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10 anak sudah baik, karena anak sudah mampu membilang dengan menunjuk benda dengan benar tanpa bimbingan dari guru.
3. Dalam kategori menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 anak sudah baik, karena anak sudah mampu menunjuk urutan benda sendiri tanpa bimbingan dari guru.
Berdasarkan hasil observasi akhir setelah pelaksanaan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri, sangat memuaskan dimana terjadi perubahan antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Terjadinya perubahan pada nilai kategori yang dialami anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan dan diperkuat dengan hasil uji analisis uji Wilcoxon dengan diterimanya hipotesis (HI), yaitu jika menggunakan kartu angka bentuk geometri akan berpengaruh terhadap kemampuan konsep bilangan anak, artinya setelah melaksanakan kartu angka bentuk geometri tersebut menunjukkan perubahan yang sangat baik dibandingkan sebelum melaksanakan dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri.

Pengaruh yang terjadi pada kemampuan konsep bilangan anak setelah menggunakan kartu angka bentuk geometri mengalami peningkatan, sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampun konsep bilangan anak. Karena dengan menggunakan kartu angka bentuk geometri tersebut selain anak diajarkan untuk mengenal benda-benda yang ada disekitar kita juga mengajarkan anak mengenai konsep bilangan yang dapat mengembangkan kognitif anak.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kartu angka bentuk geometri untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3 Kota Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Kota Makassar 3 Kota Makassar sebelum diberikan perlakuan berada dalam kategori cukup, dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10. Dan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10, dalam kategori kurang. Dan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 dalam kategori kurang. Dan setelah diberikan perlakuan berada dalam kategori baik, dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10. Dan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10, dalam kategori baik. Dan menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan ada pengaruh kartu angka bentuk geometri terhadap kemampuan konsep bilangan anak di Taman Kanak-kanak Khalifah Kota Makassar 3 Kota Makassar.

B. Saran 

Dalam penelitian ini terhadap kemampuan bilangan anak:
1. Guru sebaiknya lebih sering menggunakan kartu angka bentuk geometri untuk melatih kemampuan konsep bilangan anak serta meningkatkan kognitif bagi anak.

2. Kepala sekolah selaku kepala yayasan sebaiknya melengkapi sarana khususnya tentang konsep bilangan dan bentuk geometri agar anak cepat mengenal angka dan tidak bosan saat pembelajaran.
3. Kepada orangtua anak didik, sebaiknya sering meluangkan waktunya untuk mengajar anaknya dengan bermain menggunakan kartu angka bentuk geometri agar anak sejak dini dapat membedakan bentuk geometri dan mengenal angka.
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Lampiran

Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI PADA KEMAMPUAN KONSEP BILANGAN ANAK

Hari/Tanggal
:

Nama Anak
:

	Variabel
	Sub Variabel/indicator
	No Item
	Penelitian

	
	
	
	B
	C
	K

	Kemampuan konsep bilangan
	1. Dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10

2. Dapat membilang dengan menunjukkan bentuk geometri (mengenal bilangan dengan geometri) sampai 10.

3. Dapat menghubungkan/ memasangkan lambing bilangan dengan benda sampai 10
	1. Bagaimana kemampuan anak dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10?

2. Apakah anak dapat membilang dengan menunjukkan bentuk geometri (mengenal bilangan dengan geometri sampai 10)?
3. Bagaimana kemampuan anak dalam menghubungkan/ memasangkan lambing bilangan dengan benda sampai 10
	
	
	


Lampiran 2
Instrument Observasi Anak Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri
Tema / Sub tema   :

Hari / Tanggal       :

Waktu                    :

	No
	Nama Anak Didik
	Aspek yang di amati
	Jumlah 

	
	
	Menyebut urutan bilangan 1-10
	Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10
	Menunjuk urutan benda untuk bilangan 1 samapi 10
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan Rubik Penilaian:
1. Menyebut urutan bilangan 1-10.

B : anak mampu menyebutkan urutan bilangan 1-10.

C : anak mampu menyebutkan bilangan 1-7.

K : anak mampu menyebut bilangan 1-5.

2. Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10.

B
: anak mampu membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10.

C
: anak mampu membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 7.

K
: anak mampu membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 5.

3. Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10
B : anak mampu menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10
C : anak mampu menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda  1-7

K : anak mampu menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda 1-5








Observer:








Masdaini 








Lampiran 3
Kemampuan Konsep Bilangan Anak Sebelum Diberikan Perlakuan dengan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri
	No.
	Nama Anak Didik
	Aspek yang diamati
	Jumlah

	
	
	Menyebut urutan bilangan 1-10 
	Membilang dengan menunjuk benda sampai 10
	Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1.
	SF
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	8

	2.
	NY 
	
	· 
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	7

	3.
	AI 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	6

	4.
	INY 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	3

	5.
	IN 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	5

	6.
	ND 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	6

	7.
	NJ 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	3

	8.
	DV 
	· 
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	8

	9.
	FT 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	3

	10
	RJ 
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	6


Sumber: Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3, 9 Mei 2014

Lampiran 4

Kemampuan Konsep Bilangan Anak Sesudah Diberikan Perlakuan Menggunakan Kartu angka bentuk geometri
	No.
	Nama Anak Didik
	Aspek yang diamati
	Jumlah

	
	
	Menyebut urutan bilangan 1-10 
	Membilang dengan menunjuk benda sampai 10
	Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1.
	SF 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	2.
	NY 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	3.
	AI 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	4.
	INY 
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	7

	5.
	IN 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	6.
	ND 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	7.
	NJ 
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	7

	8.
	DV 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9

	9.
	FT 
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	7

	10
	RJ 
	· 
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	9


Sumber: Taman Kanak-kanak Khalifah Makassar 3, 16  Mei 2014

Lampiran 5
Mencari Rangking:

Nilai





Rangking
1
………………………………….
1,5
1
………………………………….
1,5
(Dari 1+2 : 2)
2
………………………………….
3


3
………………………………….
5
3
………………………………….
5
3
………………………………….
5
(Dari 4+5+6 : 3)
4
………………………………….
7

5
………………………………….
9
5
………………………………….
9
5
………………………………….
9
(Dari 8+9+10 : 3)
Lampiran 6
Penyelesaian Rumus Mencari Nilai Z:
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      Z =     55-57,75
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      Z =   0,6

Keterangan : 

Z = Landasan Pengujian 

T = Jumlah Rangking Bertanda Sama

N = Jumlah Sampel

LAMPIRAN 7
Penyelesaian Rumus Mencari Nilai Z𝛂 / 2 :
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   =    0,0075
Keterangan :

Z = Landasan Pengujian

α = Alpha

Penyelesaian Rumus Mencari Rata–Rata:
Sebelum diberi perlakuan



Sesudah diberi perlakukan
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P = 5,5



P= 8,4
Keterangan :

P = Rata-rata

X = Jumlah nilai skor yang di peroleh oleh keseluruhan anak

N = Jumlah Anak

Lampiran 8
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Posttest (sesudah diberikan perlakuan)


Mengamati kemampuan konsep bilangan anak sesudah diberikan perlakuan Pengamatan dilakukan dengan cara mengobservasi anak pada indikator :


Menyebut urutan bilangan 1-10.


Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10.


Menghubungkan/memasangkan lambing bilangan dengan benda sampai 10








Pretest (sebelum diberi perlakuan)


Mengamati kemampuan konsep bilangan anak sebelum diberikan perlakuan Pengamatan dilakukan dengan cara mengobservasi anak pada indikator :


Menyebut urutan bilangan 1-10


Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan benda) sampai 10


Menghubungkan/memasangkan lambing bilangan dengan benda sampai 10








Perlakuan


Memperlihatkan dan Menjelaskan 


Mengikuti guru dalam menyebutkan bilangan 1-10.


Membimbing anak dalam membilang menggunakan kartu angka bentuk geometri


Mengamati anak dalam membilang.
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